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SUMMARY 

 

 

MIFTHA REZKY PUTRI. Analysis Of Water Availability Using The F. J Mock 

Method In The Middle Lebak Swamp Land 

Case Study: Glebek Dalam Village, Rambutan District, Banyuasin Regency, South 

Sumatra. (Guided by PUSPITAHATI). 

 

Lebak swamp land is one of the suboptimal lands that has potential as alternative 

land for the development of the agricultural sector. This research aims to 

determine and calculate water availability in the future using the F. J Mock 

method in the Lebak Tengahan swamp land in Glebek Dalam Village, Rambutan 

District, Banyuasin Regency, South Sumatra. The method used in this research is 

quantitative methods and descriptive analysis and direct observation 

(Observation). The analysis used in this research used the F. J Mock method. The 

most dominant input in the F. J Mock Model is rain which is processed into 

monthly or mid-monthly average rain. There are 10 parameters used in this 

research data analysis According to measurement results, Potential 

Evapotranspiration (Ep) was highest in December, namely 0.71 mm/month, while 

the lowest was in March, namely 0.14 mm/month. The value of water availability 

in the watershed in Glebek Dalam Village is expected to meet the needs of the 

area quantitatively. The analysis used in this research used the F. J. Mock method. 

The Water Surplus in this research measurement is that March has the highest 

Water Surplus at 322.71 mm/month, indicating that this month is the peak of the 

rainy season or the period with the highest rainfall. September and October, on the 

other hand, have the lowest Water Surplus, respectively 0.61 and 0.41 mm/month, 

indicating a period of drought or a very dry dry season. 

 

Keywords: Evapotranspiration, F. J Mock, Lebak Swamp Land, Rainfall, and Water 

Availability 
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RINGKASAN 
 

MIFTHA REZKY PUTRI. Analisis Ketersediaan Air Dengan Metode F. J Mock 

Di Lahan Rawa Lebak Tengahan 

Studi Kasus : Desa Glebek Dalam, Kecamatan Rambutan, Kabupaten Banyuasin, 

Sumatera Selatan. (Dibimbing oleh PUSPITAHATI). 
 

   Lahan rawa lebak merupakan salah satu lahan suboptimal yang memiliki potensi 

sebagai lahan alternatif untuk pengembangan sektor pertanian. Penelitian ini 

bertujuan untuk dapat mengetahui dan menghitung ketersediaan air di masa yang 

akan datang dengan metode F. J Mock di lahan rawa lebak tengahan di Desa 

Glebek Dalam, Kecamatan Rambutan, Kabupaten Banyuasin,  Sumatera Selatan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dan 

analisis deskriptif serta pengamatan langsung (Observation). Analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode F. J. Mock. Masukan dalam 

Model F. J Mock yang paling dominan adalah hujan yang diolah menjadi hujan 

rata-rata bulanan atau tengah bulanan.Terdapat 10 parameter yang digunakan 

dalam analisis data penelitian ini. Hasil pengukuran Evapotranpirasi Potensial (Ep) 

menurut hasil pengukuran yang terjadi      paling tertinggi pada Bulan Desember yaitu 

0,71 mm/bulan, sedangkan yang terendah pada Bulan Maret yaitu 0,14 mm/bulan. 

Untuk nilai ketersediaan air pada DAS Di Desa Glebek Dalam diharapkan dapat 

memenuhi kebutuhan wilayah tersebut secara kuantitatif. Analisis yang        digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan metode F. J. Mock. Water Surplus yang ada 

dalam pengukuran penelitian ini yaitu Bulan Maret memiliki Water Surplus yang 

paling tertinggi sebesar 322,71 mm/bulan, menunjukkan bahwa bulan ini 

merupakan puncak musim hujan atau periode dengan curah hujan paling tinggi. 

Pada Bulan September dan Oktober  sebaliknya memiliki Water Surplus yang 

sangat terendah, masing- masing sebesar 0,61 dan 0,41 mm/bulan, menunjukkan 

periode kekeringan atau musim kemarau yang sangat kering.  

 

Kata Kunci : Evapotranspirasi, F. J Mock, Lahan Rawa Lebak, Curah Hujan, dan 

Ketersediaan Air 
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                                                                Nomenklatur 
 

R : Hujan Bulanan (mm) 

Eto : Evapotranspirasi potensial (mm/hari) 

Rn : Radiasi matahari netto di atas permukaan tanaman (MJ/m2/hari) 

ed : Tekanan uap air jenuh (kPa) 

ea : Tekanan uap air actual (kPa) 

n/N : Penyinaran matahari (%) 

Rh : Kelembaban udara (%) 

Ea : Evapotranspirasi aktual (mm) 

M : Proporsi permukaan lahan yang tidak tertutup oleh vegetasi (%) 

BF : Aliran dasar (mm) 

I : Infiltrasi (mm) 

ΔVn : Perubahan volume aliran tanah (mm) 

DRO : Limpasan langsung (mm) 

WS : Kelebihan air (mm) 

Qn       : Banyaknya air yang tersedia dari sumbernya (m3/s) 

A : Luas cakupan area (km2) 

Q : Debit andalan (m3/detik) 

ERi : Excess rainfall (mm/bulan) 

Pi : Hujan  (mm/bulan) 

AETi atau ETi : Evapotranspirasi aktual (mm/bulan) 

SS : Kandungan air tanah (cm3) 

ΔS : Keseimbangan air di permukaan tanah (cm) 

t : Waktu 1 hari (Detik) 

chw : Curah hujan wilayah (1/m2) 

a : Luas lahan (m2) 

In : Jumlah air yang dapat masuk dan memenuhi volume tanah (m3/s) 

Out : Jumlah air yang keluar (liter/detik) 

Ra : Radiasi ekstra terretrial (mm/hari) 

IR : Kebutuhan air untuk masa penyiapan lahan (mm/hari) 

Etc : Kebutuhan air untuk masa pertumbuhan (mm/bulan) 

Re : Curah hujan efektif (mm/hari) 

WLR : Kebutuhan air untuk mengganti lapisan air (mm/hari) 

ΔSt : Perubahan simpanan (mm/bulan) 

Qo  : Aliran sungai yang keluar dari DAS di outletnya (m3/s) 
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PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Lahan rawa lebak merupakan lahan rawa pedalaman dimana kondisi 

topografinya relatif cekung dan air tidak dapat mengalir ke luar. Lahan ini setiap 

tahun mengalami genangan minimal selama tiga bulan dengan tinggi genangan 

minimal 50 cm. Pada musim hujan lahan ini tergenang dan pada musim kemarau 

lahan ini dapat surut. Oleh karena itu, rawa lebak merupakan wilayah depresi. 

Sumber air utamanya berasal dari curah hujan, dan surutnya air mengandalkan 

perkolasi serta penguapan pada musim kemarau (Alwi, 2017). 

Lahan rawa lebak termasuk dalam lahan potensial dan prospektif untuk 

pengembangannya di masa depan. Lahan rawa lebak dapat digolongkan menjadi 

tiga jenis berdasarkan ketinggian air dan lama genangannya, yaitu salah satunya 

lebak tengahan dengan tinggi genangan 50-100 cm selama kurang dari 6 bulan 

Pengelolaan lahan rawa lebak secara garis besar meliputi : (1) Pola tanam dan 

teknologi budidaya, (2) Aspek pendukung dan (3) Sumber daya manusia 

(Syahputra dan Inan, 2019). 

Permasalahan utama yang sering dihadapi petani pada saat menanam padi 

di lahan rawa lebak yaitu dapat dilakukan dengan sistem surjan, dan kemalir. 

Dengan sistem ini proses aliran air masuk dan keluar dapat dikendalikan lebih 

mudah dan lancar. Teknologi yang dapat menjelaskan hubungan aliran masuk 

(inflow) dan aliran keluar (outflow) dari proses sirkulasi air untuk suatu periode 

tertentu di suatu lahan tertentu adalah dengan menggunakan teknologi neraca air. 

Sehingga ketersediaan air dalam lahan rawa lebak sangat berpengaruh pada 

produktivitas pertanian khususnya tanaman padi pada lahan rawa lebak di Desa 

Glebek Dalam (Setiyawan, 2017). 

Maka dari itu penelitian ini membahas adanya tentang ketersediaan air 

dengan pendekatan F. J Mock dan ketersediaan air sangatlah penting salah satunya 

dapat dihitung dengan menggunakan data klimatologis dan metode F. J Mock 

bermanfaat untuk mengetahui berlangsungnya bulan-bulan basah (jumlah curah 

hujan melebihi kehilangan air untuk penguapan dari permukaan tanah atau 

evaporasi maupun penguapan dari sistem tanaman atau transpirasi , penggabungan 



Universitas Sriwijaya 

 

 

2 

 

keduanya dikenal sebagai evapotranspirasi). Suatu metode yang digunakan untuk 

menghitung debit rata-rata bulanan sungai, berdasarkan analisa keseimbangan air. 

Metode ini menjelaskan hubungan runoff dengan curah hujan bulanan, 

evapotranspirasi, kelembaban tanah dan penyimpanan di dalam tanah. Langkah 

perhitungan metode F. J Mock yaitu : 1) Hitung evapotranspirasi potensial, 2) 

Hitung limited evapotranspirasi, 3) Hitung water balance, 4) Hitung aliran dasar 

dan limpasan langsung (Jayanti, 2013). Berdasarkan uraian diatas, maka 

dilakukan penelitian ini dengan tujuan untuk dapat mengetahui dan menghitung 

ketersediaan air di masa yang akan datang dengan metode F. J Mock di lahan 

rawa lebak tengahan di Desa Glebek Dalam, Kecamatan Rambutan, Kabupaten 

Banyuasin, Sumatera Selatan. 

1.2. Tujuan 

 
Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk dapat mengetahui 

ketersediaan air dengan menggunakan metode F. J Mock di lahan rawa lebak 

tengahan di Desa Glebek Dalam, Kecamatan Rambutan, Kabupaten Banyuasin,  

Sumatera Selatan. 
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